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Abstract
The research aims to produce a project-based electronic book that is feasible and effective for increasing the Pancasila literacy of fifth grade elementary school students. This research is development research. With 10 instructional steps based on the Borg and Gall approach which was simplified into 3 stages by Sukmadinata. The sample in this study was taken using a total sampling technique, where the VA class used the product as the experimental class and the VB class did not use the product as the control class. The instrument in this research uses questions to determine student learning outcomes and uses a questionnaire to determine students' understanding of the application of Pancasila values. Expert validation and student trials are carried out to determine the suitability of the product. The T-test was carried out to compare significant differences between the experimental class and the control class. Product feasibility based on the validation results of 3 experts is categorized as very feasible. The results of limited trials show a value of 92% and the results of extensive trials show a value of 96%. The T-test results obtained were 0.000 < 0.005, which means that H0 was rejected and H1 was accepted. Electronic books are feasible and effective for increasing Pancasila literacy.
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Abstrak
Penelitian bertujuan untuk menghasilkan elektronic book berbasis proyek yang layak dan efektif untuk meningkatkan literasi Pancasila peserta didik kelas V sekolah dasar. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Dengan 10 langkah instruksional berdasakan pendekatan Borg and Gall yang disederhanakan menjadi 3 tahapan oleh Sukmadinata. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik total sampling, dimana kelas VA menggunakan produk sebagai kelas Eksperimen dan kelas VB tidak menggunakan produk sebagai kelas kontrol. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan soal untuk mengetahui hasil belajar siswa dan menggunakan angket untuk mengetahui pemahaman penerapan nilai-nilai Pancasila siswa. Validasi ahli dan uji coba siswa dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk. Uji-T dilakukan untuk membandingkan perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelayakan produk berdasarkan hasil validasi 3 ahli dikategorikan sangat layak. Hasil uji coba terbatas menunjukkan nilai 92% dan hasil uji coba luas menunjukkan nilai 96%. Hasil Uji-T diperoleh 0,000 < 0,005 yang
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PENDAHULUAN
Pendidikan dapat didefinisikan sebagai produk dari peradaban suatu negara. Peradaban ini muncul dari pandangan hidup bangsa, atau norma dan nilai masyarakat, yang berfungsi sebagai cita-cita (Anwar, 2017). Pendidikan dapat didefinisikan sebagai bimbingan pendidik secara sadar terhadap pertumbuhan fisik dan mental siswa untuk membangun kepribadian yang utama (Suteja & Affandi, 2016). Menjadi warga negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan tujuan pendidikan di Indonesia (Susanto, 2013). Inti dari proses pendidikan ialah belajar. Perubahan kepribadian seseorang dikenal sebagai belajar, di mana perubahan tersebut menyebabkan perilaku yang lebih baik, seperti peningkatan pengetahuan, keterampilan, pemahaman, sikap, dan daya pikir (Wardana & Djamaluddin, 2021). Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya (Arsyad, 2010). Belajar akan efektif terjadi ketika ada interaksi yang tepat antara individu dan lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. 
Sangat penting bagi peserta didik untuk mampu menghubungkan hasil pembelajaran dengan kehidupan nyata, salah satunya ialah dalam konteks pembelajaran PPKn peserta didik diharapkan mampu untuk mengimplementasikan hasil pembelajaran dalam kehidupan nyata sebagai warga negara yang baik. Pada dasarnya, mempelajari Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) adalah tentang bagaimana menjadi orang  Indonesia,  menjadi  individu yang berkepribadian Indonesia, menumbuhkan rasa kebangsaan, dan mencintai tanah air Indonesia. 
Hasil observasi awal yang dilakukan dengan mengamati perilaku peserta didik di dalam kelas selama proses pembelajaran dan diluar kelas selama waktu istirahat, peneliti menemukan masih sangat banyak peserta didik yang menunjukkan sikap yang belum sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Diantaranya ialah: 1) peserta didik masih di temukan perilaku saling ejek; 2) peserta didik berkelahi; 3) sikap tidak peduli terhadap lingkungan misal buang sampah sembarangan; 4) ditemui masih ada peserta didik yang berbohong kepada guru; 5) adanya tindakan merusak fasilitas sekolah dengan mencoret-coret meja dan tembok; 6) masih ada peserta didik yang hanya duduk-duduk saat dilakukan kegiatan gotong royong di sekolah. 
Di sekolah dasar, pendidikan kewarganegaraan mencakup berbagai topik, tetapi pada akhirnya bertujuan untuk mewujudkan warga negara Indonesia yang memiliki keterampil, dan berkarakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. PPKn terdiri dari tiga elemen: pengetahuan kewarganegaraan (knowledge of civics), keterampilan kewarganegaraan (skills of civics), dan disposisi atau watak kewarganegaraan (civil disposition) (Winataputra, 2008). Mata pelajaran PPKn dalam konteks pendidikan nasional Indonesia dapat membantu memperkuat perspektif dan paradigma nasional dan global, serta efektif mendorong pemantapan ideologi Pancasila sebagai dasar negara Indonesia (Muhtaj et al., 2020). PPKn mengajarkan terkait sikap dan tindakan peserta didik agar menjadi warga negara yang baik dan benar dengan mengutamakan nilai-nilai Pancasila sebagai pandangan hidup (Lubis & Priharto, 2021). 
Selain itu, banyak siswa di era komputer dan internet tidak memahami Pancasila. Ini menunjukkan bahwa sebagian siswa mungkin belum memahami atau memperhatikan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila. Mereka dapat menghadapi masalah dengan siswa yang tidak mengingat sila Pancasila karena mereka mungkin menganggapnya remeh dan mengutamakan kepentingan pribadi daripada kepentingan umum. Akibatnya, mereka dapat mengalami degradasi moral di masyarakat (Khosiah, 2020). Indonesia kehilangan arah dan tujuan dalam membangun negaranya karena kurangnya pemahaman Pancasila. 
Meningkatkan pemahaman pancasila dapat dilakukan salah satunya melalui peningkatan budaya literasi Pancasila, dengan literasi Pancasila, orang Indonesia dapat lebih memahaminya dan menerapkan nilai-nilainya dalam kehidupan mereka (Lukitoaji, 2018). Literasi dapat dimaknai sebagai kemampuan membaca dan menulis dengan menggunakan sistem bahasa tulis (Rohmah et al., 2023). Dalam konteks ini, literasi memiliki arti yang lebih luas daripada hanya melakukan tugas baca dan tulis. Sebagaimana dinyatakan oleh UNESCO pada tahun 2003, "literasi lebih dari sekedar membaca dan menulis. Literasi dapat pula dimaknai secara praktik dan hubungan sosial yang terkait dengan pengetahuan, kebahasaan, dan kebudayaan." Menurut Peraturan Undang- Undang No. 03 Thn 2017 terkait Perbukuan, "literasi adalah kemampuan untuk memaknai informasi secara kritis sehingga setiap orang dapat mengakses ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas hidupnya". 
Literasi terhadap Pancasila dimaksudkan untuk memaknai dan menghadirkan Pancasila dalam diri generasi bangsa untuk memahami Pancasila secara sederhana sesuai nilai-nilai lokal kenusantaraan (Mahmud et al., 2023). Untuk mengembalikan nilai-nilai Pancasila ke dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, diperlukan upaya yang mencakup seluruh masyarakat. Tujuan dari literasi Pancasila adalah untuk membuat orang tahu dan memahami prinsip-prinsipnya sehingga mereka dapat menghayati, mengamalkan, dan melestarikan prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dalam meningkatkan literasi pancasila guru dapat meningkatkannya dengan membuat berbagai kegiatan lain yang relevan dan sesuai dengan lingkungan sosial alam. Bruner dalam (Kurniawan, 2021) menekankan pentingnya menyajikan materi pembelajaran dalam konteks yang relevan dan bermakna bagi Peserta didik. Guru dapat menggunakan media pembelajaran secara kreatif dalam pembelajaran di kelas.
Media pembelajaran merupakan keseluruhan alat dan bahan yang dapat digunakan dalam proses mencapai tujuan pendidikan dan dengan media juga memungkinkan peserta didik dapat memperoleh pengetahuan (Sanjaya, 2011). Dengan adanya media dan teknologi, Akan ada waktu yang cukup untuk proses pengiriman dan penerima informasi (Mashuri, 2019). Media pembelajaran membantu peserta didik yang lemah dan lambat memahami materi pelajaran yang disajikan secara verbal atau teks (Arsyad, 2010). 
Salah satu media belajar yang muncul akibat dari perkembangan teknologi ialah media  belajar berbasis komputer dan handphone seperti aplikasi elekrotonic book. Sementara buku biasanya terdiri dari kumpulan kertas yang berisi teks atau gambar, elektronic book mengandung informasi digital yang dapat berupa teks, gambar, dan video. Unsur-unsur tersebut membuat elektronic book menjadi lebih menarik sehingga peserta didik tertarik untuk membaca dan mempelajarinya. Buku elektronik dapat meningkatkan interaksi antara guru dan siswa saat belajar jarak jauh. Elektronic book juga dapat membantu mengatasi masalah kekurangan sarana di sekolah. Salah satu faktor yang menyebabkan kesulitan dalam belajar adalah kekurangan sumber daya pendidikan dan secara tidak langsung (Murniviyanti et al., 2021). Buku elektronik harus memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), yang terdiri dari tiga kriteria: kelayakan isi, kebahasaan, dan penyajian.
Walau menggunakan pembelajaran berbasis komputer atau handphone, guru tetap harus melaksanakan pembelajaran dengan melibatkan keaktifan siswa. Selain media pembelajaran, sangat penting untuk memperhatikan metode pembelajaran yang Model pembelajaran adalah struktur teoretis yang menawarkan pendekatan metodis untuk mengatur kegiatan pendidikan guna mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Malawi et al., 2017). Pembelajaran berbasis proyek, juga dikenal sebagai pembelajaran berbasis proyek (PjBL), merupakan suatu model pembelajaran yang dalam proses pembelajrannya melibatkan keaktifan siswa dan memiliki potensi untuk meningkatkan keterampilan hidup yang memotivasi siswa untuk memperoleh pembelajaran yang bermakna dan relevan (Anggraeni et al., 2023).

METODE PENELITIAN
Penelitian yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses mengembangkan dan memvalidasi suatu perangkat tertentu yang menjadi produknya. Dalam perspektif industri, ini adalah menciptakan atau megembangkan suatu prototipe produk sebelum diproduksi secara massal. 
Produk yang akan dihasilkan pada akhir penelitian pengembangan ini adalah elektronic book berbasis proyek untuk meningkatkan literasi pancasila pada pelajaran PPKn kelas V SDN 101786 Helvetia. Terdapat alasan mengapa menggunakan model pengembangan Borg & Gall diataranya ialah dikarenakan model ini sesuai dengan media yang akan dikembangkan. Model pengembangan ini memiliki sepuluh langkah yang cukup ideal. Namun dalam hal ini akan disederhanakan oleh peneliti menjadi tiga fase yakni: studi pendahuluan, pengembangan produk, dan pengujian produk (Sukmadinata, 2017).
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 101786 Helvetia yang beralamat di Jl. Bambu, Desa Helvetia, Kecamatan Labuhan Deli, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V A dan V B SD Negeri 101786 Helvetia Tahun ajaran 2023/2024 dengan jumlah peserta didik 50 anak. Subjek penelitian terdiri dari anak-anak dengan latar belakang suku dan latar belakang keluarga yang berbeda-beda. Disekolah ini terdapat 2 kelas paralel kelas V. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Studi Pendahuluan
Tahapan penelitian ini dimulai dengan melaksanakan studi pendahuluan. Dalam studi pendahuluan peneliti akan menggali berbagai informasi kajian pustaka berkenan dengan pengembangan elektronic book berbasis proyek. Hasil analisis teori ini kemudian di sinergitas dengan temuan empiris yakni kondisi pembelajaran PPKn di kelas V SDN 101786 Hevetia.
Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan yang di sebarkan kepada 25 peserta didik diperoleh hasil analisis kebutuhan peserta didik sebesar 92%. Maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik membutuhkan inovasi dalam proses pembelajaran PPKn di sekolah, peserta didik sangat setuju jika menggunakan pembelajaran menggunakan elektronic book, peserta didik sangat setuju untuk belajar dengan pembelajaran berbasis proyek.
Tahap Studi Pengembangan
Tahapan lanjutan dari rangkaian penelitian ini adalah melakukan develop (pengembangan) serta menguji draf elektronic book yang di kembangkan dan melakukan revisi sampai elektronic book sesuai dengan tujuan yang ingin di capai. Pelaksanaan kegiatan pengembangan dilakukan secara simultan (terus menerus) dan berulang sesuai dengan tahapan penelitian. Tahapan pengembangan di lakukan dengan uji terbatas dan uji coba secara luas.

a) Pembuatan draf awal
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Gambar 1 : flowchart elektronic book berbasis proyek
a) 
b) Validasi Ahli
Persentase rata-rata hasil penilaian ahli meteri, ahli media, dan ahli bahasa untuk elektronic book berbasis proyek adalah :
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Gambar 2 : Penilaian Ahli

Elektronic book berbasis proyek pada materi nilai-nilai pancasila menunjukkan hasil penilaian dengan persentase 97% pada validasi ahli materi. Mendapat persentase 96% dari validasi ahli media. Serta mendapat persentase 91% pada validasi ahli bahasa. Secara keseluruhan dari hasil penilaian ketiga ahli dikategorikan sangat layak, yang berarti pengembangan elektronic book berbasis proyek pada materi nilai-nilai pancasila memenuhi kebutuhan dan kelayakan untuk dilanjutkan pada tahapan berikutnya yakni dilakukan uji coba terbatas kepada peserta didik dengan terlebih dulu di revisi sesuai masukan dari ketiga ahli.
c) Hasil uji coba terbatas
Uji coba lapangan dilakukan dengan hanya sepuluh peserta didik. Peserta didik melakukan pembelajaran secara terbatas menggunakan elektronic book berbasis proyek. Selanjutnya peserta didik mengisi angket dengan score : 1.sangat tidak setuju 2. Tidak setuju 3. Setuju 4. Sangat setuju. Dari hasil uji coba terbatas yang dilakukan dengan melibatkan 10 peserta didik, terdapat perbaikan terhadap elektronic book berbasis proyek yang dikembangkan namun hanya sedikit penambahan dan perubahan. Total nilai uji coba terbatas dari nilai maksimal adalah 92,2%.
d) Uji coba luas
Uji coba luas dilakukan dengan melibatkan 15 orang peserta didik. Peserta didik melakukan pembelajaran secara terbatas menggunakan elektronic book berbasis proyek. Selanjutnya peserta didik mengisi angket dengan score : 1.sangat tidak setuju 2. Tidak setuju 3. Setuju 4. Sangat setuju. 
Total nilai uji coba luas peserta didik dari nilai maksimal adalah 96%. Dari hasil uji coba luas yang dilakukan, tidak terdapat lagi kendala yang dialami peserta didik dalam penggunaan elektronic book berbasis proyek yang dikembangkan. Sehingga tidak ada revisi yang dilakukan lagi.
Tahap Uji Efektivitas
a) Peningkatan Literasi Pancasila Berdasarkan Peningkatan Hasil Belajar Nilai-Nilai Pancasila
Setelah melaksanakan pretest kemudian peserta didik melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan elektronic book berbasis proyek. Pada akhir pembelajaran peserta didik diberikan posttest dengan butir soal dan angket yang sama. Terlihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik terbanyak pada kategori baik yakni sebanyak 10 orang atau 40% dan pada kategori sangat baik sebanyak 9 orang atau 36%.

Tabel 1 : Hasil Belajar Nilai-Nilai Pancasila Siswa Kelas Kontrol
Interval
Nilai	Pre test
Hasil Belajar Freku	Post
ensi	test
Freku	Kategori ensi
Skor	3
0-30
12%
0
0%	Sangat
Skor	4
16%
3
12%	Kurang
Skor	11
51-69
44%
8
32%	Kurang
Skor	4
70-79
16%
25
20%	Cukup
Baik
Skor	3
12%
17
28%	Baik
Skor	0
90-100
0%
12
8%	Sangat
baik
Jumlah	25
100%	25	100%
















Diketahui bahwa hasil belajar peserta didik pada awalnya terbanyak pada kategori kurang (Interval nilai 51-69) yakni sebanyak 44% atau 11 orang peserta didik. Setelah melaksanakan pre test kemudian peserta didik diberikan posttest dengan butir soal dan angket yang sama. Terlihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik terbanyak pada kurang (Interval nilai 51-69) yakni sebanyak 32% atau 8 orang peserta.  Hasil belajar peserta didik pada awalnya  terbanyak  pada  kategori  kurang  didik. 
Perolehan rata-rata pretest pada kelas eksperimen sebesar 60,80 dan perolehan rata-rata posttest kelas eksperimen sangat meningkat yakni menjadi 84,68. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh rata-rata pretest sebesar 63,20 dan perolehan rata-rata posttest kelas kontrol meningkat yakni menjadi 70,60 Selisih peningkatan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol   mencapai 16,48.
Penerapan nilai-nilai pancasila peserta didik terbanyak berada pada kategori cukup (interval nilai 70-79) yakni sebanyak 40% atau 10 orang peserta didik. Setelah melaksanakan pretest kemudian peserta didik melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan elektronic book berbasis proyek. Pada akhir pembelajaran peserta didik diberikan posttest dengan butir soal dan angket yang sama. Pemahaman penerapan nilai-nilai pancasila terjadi peningkatan dengan peserta didik terbanyak pada kategori baik yakni sebanyak 12 orang atau 48% dan kategori sangat baik sebanyak 10 orang atau 40%. Terlihat bahwa setelah diberikan perlakuan hasil belajar dan pemahaman penerapan nilai-nilai pancasila peserta didik meningkat.
b) Peningkatan	Literasi	Pancasila Berdasarkan Peningkatan Pemahaman Penerapan Nilai-Nilai Pancasila
	Pemahaman penerapan nilai-nilai pancasila peserta didik terbanyak berada pada kategori cukup (interval nilai 70-79) yakni sebanyak 52% atau 13 orang peserta didik. Setelah melaksanakan pre test kemudian peserta didik melaksanakan pembelajaran metode konvensional. Pada akhir pembelajaran peserta didik diberikan posttest dengan butir soal dan angket yang sama. Pemahaman penerapan nilai-nilai pancasila terjadi peningkatan dengan peserta didik terbanyak pada cukup (interval nilai 70-79) yakni sebanyak 36% atau 9 orang peserta didik.. Terlihat bahwa setelah diberikan perlakuan hasil belajar dan pemahaman penerapan nilai- nilai pancasila peserta didik terdapat sedikit peningkatan. 
	Peningkatan pemahaman penerpaan nilai-nilai pancasila baik dikelas eksperimen maupun dikelas kontrol. Perolehan rata-rata pretest pada kelas eksperimen sebesar 73,6 dan perolehan rata- rata posttest kelas eksperimen sangat meningkat yakni menjadi 88,48. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh rata-rata pretest sebesar 71,04 dan perolehan rata-rata posttest kelas kontrol sedikir meningkat yakni menjadi 76,96 Selisih peningkatan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol mencapai 8.96  menujukkan  bahwa  elektornic  book berbasis proyek sangat berpengaruh. Hipotesis penelitian diuji melalui analisis statistik. Sebelum uji hipotesis, uji prasyarat dilakukan pada data penelitian untuk menguji normalitas dan homogenitas. Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa data adalah normal dan homogen, jadi uji hipotesis dimulai. 
	Setelah uji normalitas dan homogenitas selesai, uji hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah hipotesis (H1 dan H0) yang diujikan dapat diterima atau bahkan ditolak. Jika H1 atau hipotesis alternatif dalam peneltian ini diterima, artinya terdapat pengaruh antara pembelajaran menggunakan electronic book berbasis proyek terhadap literasi pancasila peserta didik ditinjau dari hasil belajar dan pemahaman penerapan nilai- nilai pancasila peserta didik. Jika H0 atau hipotesis 0 yang diterima, maka tidak terdapat pengaruh antara pembelajaran menggunakan electronic book berbasis proyek terhadap literasi pancasila peserta didik ditinjau dari hasil belajar dan pemahaman penerapan nilai- nilai pancasila peserta didik. 
	Selanjutnya t-test independen digunakan dalam penelitian ini karena terdapat 2 sampel yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam penelitian ini dengan taraf signifikansi ∝= 0,05.
a) Hasil Uji Hipotesis Peningkatan Literasi Pancasila Berdasarkan Peningkatan Hasil Belajar Nilai-Nilai Pancasila.
b) 








Gambar 3 Gambar hasil uji t Hasil Belar Nilai-Nilai Pancasila

Gambar diatas menunjukkan hasil uji t yang diperoleh sebesar 0,000. Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan berarti 0,000 < 0,005  atau  H0  ditolak  dan  H1  diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan terdapat pengaruh antara pembelajaran menggunakan electronic book berbasis proyek terhadap literasi pancasila peserta didik ditinjau dari hasil belajar pada peserta didik kelas VA SD Negeri 101786 Helvetia.
c) Hasil Uji Hipotesis Peningkatan Literasi Pancasila Berdasarkan Peningkatan Pemahaman Penerapan Nilai-Nilai Pancasila




Gambar 4 Gambar hasil uji t Pemahaman Penerapan Nilai-Nilai Pancasila

Gambar diatas menunjukkan hasil uji t yang diperoleh sebesar 0,000. Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan berarti 0,000 < 0,005 atau H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan terdapat pengaruh antara pembelajaran menggunakan electronic book berbasis proyek terhadap literasi pancasila peserta didik ditinjau dari pemahaman penerapan nilai-nilai pancasila pada peserta didik kelas VA SD Negeri 101786 Helvetia.
a) Electronic book layak digunakan
Layak atau tidaknya electronic book berbasis proyek ini digunakan ditinjau dari data hasil validasi ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Dengan skala merujuk pada tabel dalam buku sugiyono (2019) yang menjelaskan bahwa persentase validasi rata- rata setiap komponen dihitung dengan menggunakan perhitungan yang harus diuraikan.
Hasil validasi ahli materi sebesar 97% artinya sangat layak. Hasil validasi dari ahli media sebesar 96% masuk kategori sangat layak. Hasil validasi ahli bahasa sebesar 91% artinya sangat layak. Untuk keseluruhan dari rata-rata hasil penilaian ketiga ahli dikategorikan sangat layak, yang berarti pengembangan elektronic book berbasis proyek pada materi nilai-nilai pancasila memenuhi syarat kelayakan untuk selanjutnya dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
Selanjutnya berdasarkan uji coba terbatas yang dilaksanaka kepada 10 peserta didik. Berdasarkan hasil uji coba terbatas di dapatkan hasil sebesar 92% berdasarkan angket yang dibagikan kepada peserta didik dan uji coba luas yang telah dilaksanakan kepada 15 peserta didik diperoleh hasil sebesar 96% berdasarkan angket yang diberikan kepada peserta didik.
b) Electronic book efektif digunakan 
		Berdasarkan Data yang dihimpun dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat literasi pancasila antara kelas eksperimen yang melaksanakan pembelajaran menggunakan elektronic book berbasis proyek dengan kelas kontrol. Pada tahap uji hipotesis dengan menggunakan uji t indevenden. Diperoleh hasil nilai signifikansi 0,00 untuk hasil belajar dan nilai signifikansi 0,00 untuk pemahaman penerapan nilai-nilai Pancasila peserta didik. Data ini mengungkapkan bahwa nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dimana jika nilai signifikansi 0,00 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat kita simpulkan bahwa dengan H1 atau hipotesis alternatif dalam peneltian ini diterima, artinya terdapat pengaruh antara pembelajaran menggunakan electronic book berbasis proyek terhadap literasi Pancasila peserta didik ditinjau dari hasil belajar dan pemahaman penerapan nilai-nilai Pancasila peserta didik. 
		Hasil  penelitian  ini  juga  sejalan dengan pandangan Wahab dan Dosnawati (2020)   yang menyatakan dengan menggunakan teori konstruktivisme, siswa diberi kemampuan untuk mencari ide, menyelesaikan masalah, dan membuat keputusan. Belajar, menurut perspektif konstruktivistik, adalah proses pembentukan pengetahuan. Peserta didik harus melakukan pembentukan ini. Ia harus aktif berpikir, menyusun ide, melakukan kegiatan, dan memahami apa yang dipelajarinya. Menurut Piaget dalam (Yuberti, 2014) mengatakan bahwa pengetahuan dibuat oleh manusia dari pengalamannya dan terus berkembang karena pemahaman baru.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dilakukan oleh (Rahmawati et al., 2022) dengan penelitian berjudul Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik Kelas V SD Melalui Model Pembelajaran project based learning (PjBL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis deskriptif terhadap hasil belajar peserta didik menunjukkan kenaikan yang signifikan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dilakukan oleh (Filivani, 2021) dengan judul pengembangan e-book bermuatan nilai-nilai karakter pada muatan pelajaran PPKn kelas V SD negeri 1 Pemecutan Kecamatan Denpasar Barat tahun ajaran 2020/2021. Hasil penelitian Filivani menunjukkan bahwa e-book bermuatan nilai- nilai karakter berpengaruh efektif dalam meningkatkan hasil belajar Peserta didik.

SIMPULAN
Setelah dilaksanakannya penelitian dan pengolahan data hasil penelitian diketahui bahwa elektronic book berbasis proyek layak dan efektif untuk digunakan dalam upaya meningkatkan tingkat literasi pancasila peserta didik kelas VA SD Negeri 101786 Helvetia. Berikut penjabaran dari kesimpulan penelitian sebagai berikut Hasil pengembagan elektronic book berbasis proyek yang dikembangkan dalam penelitian ini telah melalui proses validasi ahli. Validasi ahli melibatkan ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Hasil validasi ahli materi sebesar 96%, hasil validasi dari ahli media sebesar 96%, hasil validasi ahli bahasa sebesar 91%. Secara keseluruhan rata-rata hasil penilaian ketiga ahli dikategorikan sangat layak. Berdasarkan uji coba peserta didik pada uji coba terbatas menunjukkan hasil yang baik dengan nilai sebesar 92%. Selanjutnya berdasarkan uji coba peserta didik pada uji coba luas menunjukkan hasil yang baik dengan nilai sebesar 96%. Dengan demikian elektronic book berbasis proyek dinyatakan layak untuk digunakan dalam meningkatkan literasi Pancasila peserta didik. 
Peningkatan nilai pada kelas eksperimen	dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil statistik dengan uji hipotesis dengan menggunakan uji t. Untuk hasil belajar diperoleh hasil 0,000 < 0,005 yang artinya H0 ditolak dan H1 diterima yakni elektronic book berbasis proyek pada materi nilai-nilai Pancasila memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Untuk pemahaman	penerapamn nilai-nilai pancasila diperoleh hasil 0,000 < 0,005 yang artinya H0 ditolak dan H1 diterima yakni elektronic book berbasis proyek pada materi nilai-nilai Pancasila  memiliki pengaruh signifikan terhadap pemahaman penerapan nilai-nilai Pancasila peserta didik. Berdasarkan hasil uji statistik diketahi bahwa terdapat pengaruh signifikan antara pembelajaran menggunakan electronic book berbasis proyek terhadap literasi Pancasila peserta didik ditinjau dari hasil belajar dan pemahaman penerapan nilai-nilai pancasila pada peserta didik kelas VA SD Negeri 101786 Helvetia. Dengan demikian elektronic book berbasis proyek dinyatakan efektif untuk  digunakan dalam meningkatkan literasi Pancasila peserta didik.
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